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ABSTRAK 

Annisa Sri Wahyuni, 2024, Implementasi Program Zakat Community 

Development (ZCD) Dalam Meningkatkan Kesejateraan Masyarakat 

(Studi Pada BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya), Jurusan Ekomoni 

Syariah Fakultas Agama Islam, Universitas Siliwangi 

Zakat menjadi salah satu kewajiban yang sangat penting dalam membangun 

kesejahteraan umat islam.  Adanya zakat tersebut kemiskinan yang ada pada 

masyarakat dapat ditanggulangi. Salah satu pendayagunaan zakat yaitu zakat 

bersifat produktif yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya yaitu 

dengan program Zakat Community Development (ZCD). Tujuan Program ini 

berfokus pada penaggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 

dengan memberikan bantuan budidaya domba kepada masyarakat untuk 

dikembangkan. Program tersebut dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat baik dalam aspek ekonomi, social dan spiritual. Akan tetapi ada 

beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mastahik yaitu salahsatunya kurang 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola ternak domba. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program ZCD 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Tasikmalaya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknis pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa program  Zakat Community 

Development (ZCD) Kabupaten Tasikmalaya telah melaksanakan tahapan-tahapan 

yang disusun berdasarkan teori implementasi untuk memastikan program yang 

dilaksanakan memberikan dampak positif dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di Kecamatan Puspahiang, Cineam dan Kadipaten melalui 

perencanaan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Namun, implementasi program 

ZCD Kabupaten Tasikmalaya masih memiliki beberapa hambatan seperti 

kurangnya koordinasi antara stakeholder, kurangnya fasilitas dalam meyediakan 

pakan fermentasi dan tempat yang digunakan ternak kurang memadai. 
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ABSTRACT 
Annisa Sri Wahyuni, 2024, Implementation of the Zakat Community 

Development (ZCD) Program in Improving Community Welfare (Study at 

BAZNAS Tasikmalaya Regency), Department of Sharia Economics, 

Faculty of Islamic Religion, University of Siliwangi. 

 

Zakat is a very important obligation in building the welfare of Muslims.  

With zakat, poverty in society can be overcome. One of the uses of zakat, namely 

productive zakat, is implemented by BAZNAS Tasikmalaya Regency, namely with 

the Zakat Community Development (ZCD) program. This program focuses on 

overcoming poverty through community empowerment by providing sheep 

cultivation assistance to the community to develop. This program can have a 

positive impact on society both in economic, social and spiritual aspects. However, 

there are several problems faced by mastahik, one of which is a lack of knowledge 

and skills in managing sheep. 

This research aims to analyze the implementation of the ZCD program in 

improving community welfare in Tasikmalaya Regency. The research method used 

is a qualitative method with the types of data used are primary data and secondary 

data. The data collection techniques used are interviews, observation and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. 

The results of this research show that the Zakat Community Development 

(ZCD) program in Tasikmalaya Regency has implemented stages based on 

implementation theory to ensure that the program implemented has a positive 

impact in increasing community income in Puspahiang, Cineam and Kadipaten 

Districts through planning, implementation and monitoring. evaluation. However, 

the implementation of the Tasikmalaya Regency ZCD program still has several 

obstacles such as lack of coordination between stakeholders, lack of facilities for 

providing fermented feed and inadequate space for livestock use. 
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